REALISASI TOLERANSI ANTAR UMAT HINDU DAN BUDDHA DI PURA PUSERING JAGAT PANCA TIRTA DESA PAKARAMAN KEMBANG MERTA DESA CANDIKUNING KECAMATAN BATURITI KABUPATEN TABANAN by Hendra Yogi Swasgita, I Putu
263 
 
 
 
REALISASI TOLERANSI ANTAR UMAT HINDU DAN BUDDHA 
DI PURA PUSERING JAGAT PANCA TIRTA 
DESA PAKARAMAN KEMBANG MERTA DESA CANDIKUNING 
KECAMATAN BATURITI KABUPATEN TABANAN 
 
Oleh 
I Putu Hendra Yogi Swasgita 
hendrayogi.pcc@gmail.com  
 
Abstract 
Shiva and Buddhism syncretism that occurred since the development of Hinduism and 
Buddhism in Indonesia brings its own impact on the existence of these two religions in Indonesia 
to this day. The concept of Pancasila that became the ideology of the Indonesian nation should 
be upheld above all the differences that animate the country of Indonesia. The unification of the 
concept of Shiva and Buddha makes tolerance between Hindus and Buddhists very well 
established in Indonesia, in Pura Pusering Jagat Panca Tirta in particular. 
The research showed that the background of tolerance between Hindus and Buddhists in 
Pura Pusering Jagat Panca Tirta is grouped into two, namely internal factors and external 
factors. The forms of tolerance that occur between Hindus and Buddhists in Pura Pusering Jagat 
Panca Tirta are ngayah, united in prayer, Buddhists wearing customary worship of Hindus, and 
worship each other symbol of these two religions. The implications of tolerance between Hindus 
and Buddhists that occurred at Pura Pusering Jagat Panca Tirta to the local Hindus are grouped 
into three, namely in terms of social, economic and educational aspects, where the three things 
are viewed from the point of view of Tri Hindu Framework. 
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I. PENDAHULUAN 
Bali tidak terlepas dengan keberadaan agama Hindu. Sebagai wilayah yang mayoritas 
penduduknya beragama Hindu, agama Hindu seolah menjadi nyawa dari setiap aktifitas yang 
terjadi di Bali. Baik aktifitas formal, informal maupun non formal. Keberadaan agama Hindu di 
Bali memberi kesan religius di setiap sudut wilayah Bali. Eksistensi agama Hindu di Bali 
tentunya tidak lepas dengan keberadaan Pura. Maka layaklah jika pulau Bali mendapat sebutan 
pulau seribu Pura. 
Pura atau disebut juga kahyangan adalah replika atau bentuk tiruan dari kahyangan 
sthana sejati Tuhan Yang Maha Esa dengan berbagai manifestasinya di Swarga Loka (Titib, 
2003: 111). Menurut fungsi dan statusnya, pura di Bali dikelompokkan menjadi empat, yakni: 1) 
Pura umum yaitu tempat suci yang penyungsungnya berasal dari semua lapisan masyarakat dan 
tidak terikat oleh garis keturunan, kesatuan wilayah maupun profesi; 2) Pura teritorial yaitu 
tempat suci yang penyungsungnya adalah masyarakat desa dalam satu kesatuan wilayah Desa 
Adat; 3) Pura fungsional yaitu tempat suci untuk memuja menifestasi Tuhan yang berhubungan 
dengan profesi dalam sistem mata pencaharian; 4) Pura keluarga (Genealogis) yaitu tempat suci 
untuk memuja Tuhan Yang Maha Esa ditentukan oleh adanya ikatan garis keturunan atau 
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kelahiran atau leluhur (Tim, 2002: 12). Adapun salah satu pura yang termasuk kedalam Pura 
umum adalah Pura Pusering Jagat Panca Tirta yang terletak di Desa Pakraman Kembang Merta, 
Desa Candikuning, Kecamatan Baturiti, Kabupaten Tabanan. Pura Pusering Jagat Panca Tirta 
merupakan Pura yang mengusung aliran Siwa-Buddha. 
Berdirinya Pura Pusering Jagat Panca Tirta berawal dari adanya tokoh spiritual yang 
mendapatkan pawisik atau wahyu dari Sang Hyang Widhi yang datang kepada Bendesa Adat 
setempat dan menuturkan bahwa dalam waktu yang tidak lama lagi akan muncul arca Siwa-
Buddha di areal Pura Pucak Sangkur. Tokoh spiritual tersebut telah menyampaikan kepada 
Bendesa Adat mengenai hari dimana arca tersebut akan muncul. Pada hari yang telah disebutkan, 
para krama Banjar telah bersiap menyambut kemunculan arca yang dimaksud dan kemudian 
arca berbentuk Siwa-Buddha menyembul dari dalam tanah. Pengurus Desa Pakraman Kembang 
Merta kemudian menanyakan lebih lanjut tentang apa yang perlu dilakukan atas keberadaan arca 
tersebut kepada balian sebagai tokoh spiritual. Kemudian balian tersebut menganjurkan agar 
mendirikan sebuah pura untuk mensthanakan arca yang telah muncul tersebut dan memberinya 
nama Pura Pusering Jagat Panca Tirta.  
Pura Pusering Jagat merupakan pura yang terbilang baru karena kurang lebih baru 11 
tahun didirikan. Namun jika dibandingkan dengan pura-pura yang lain, pura ini memiliki sebuah 
keunikan, dimana umat yang datang untuk bersembahyang bukan hanya umat beragama Hindu, 
tapi juga umat beragama Buddha. Sekalipun banyak pura yang bernafaskan Hindu – Buddha, 
namun yang bersembahyang ke pura tersebut pada umumnya hanya umat yang beragama Hindu. 
Hal ini tampak berbeda dengan pura Pusering Jagat Panca Tirta, dimana umat yang datang untuk 
datang bersembahyang bukan hanya umat yang beragama Hindu, tetapi juga umat beragama 
Buddha.  
 
II. PEMBAHASAN 
2.1. Latar Belakang Toleransi antar Umat Hindu dan Buddha di Pura Pusering Jagat 
Panca Tirta Desa Pakraman Kembang Merta, Desa Candikuning, Kecamatan 
Baturiti, Kabupaten Tabanan 
Sejak dulu hingga saat ini, agama Hindu dan agama Buddha selalu berjalan 
berdampingan di Indonesia. Eksistensi berdampingan dari kedua sistem religi tersebut 
menggiring kepada terjadinya banyak toleransi. Penyatuan Siwa dan Buddha merupakan suatu 
proses penggabungan alam pikiran yang berbeda menjadi satu yang harmonis. 
Banyaknya konsep dan ajaran yang sama dalam aliran Siwa dan Buddha membuat kedua 
agama ini selalu berjalan beriringan dalam praktiknya. Keselarasan tersebut pada akhirnya 
memunculkan banyak toleransi antara umat Hindu dan Buddha, seperti yang terjadi di Pura 
Pusering Jagat Panca Tirta. Adanya palinggih tempat disthanakannya keris perlambang Siwa dan 
arca perlambang Buddha membuat umat Hindu dan Buddha dari berbagai daerah datang 
berbondong-bondong untuk melakukan peribadatan di pura tersebut. 
Adapun faktor-faktor yang menyebabkan adanya toleransi antar umat Hindu dan Buddha 
yang terjadi di Pura Pusering Jagat Panca Tirta dapat dikelompokkan sebagai berikut: 
 
2.1.1. Faktor Internal 
Faktor Internal merupakan faktor yang berasal dari dalam diri umat Hindu dan Buddha. 
Dalam melakukan sesuatu di hidupnya, seseorang memiliki dorongan yang berasal dari dalam 
jiwanya sendiri. Berdasarkan hal tersebut, yang termasuk faktor internal ialah sebagai berikut: 
1. Adanya kesadaran spiritual 
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Kesadaran spiritual merupakan hal yang paling mendasar yang melatar-belakangi 
seseorang untuk melaksanakan suatu peribadatan terhadap kekuasaan Tuhan. Adanya kesadaran 
spiritual dalam diri umat Buddha untuk melakukan pemujaan terhadap perlambang Buddha 
membuat para umat Buddha yang tak hanya berasal dari Bali namun juga dari luar Bali datang ke 
Pura Pusering Jagat Panca Tirta. Bahkan tidak hanya memuja arca perlambang Buddha tersebut, 
namun umat Buddha juga memuja keris perlambang Siwa yang ada di Pura Pusering Jagat Panca 
Tirta sebagai bentuk toleransi atas penyatuan paham Siwa dan Buddha. Tidak hanya umat 
Buddha, umat Hindu yang bersembahyang ke Pura tersebut juga melakukan hal yang sama. Atas 
kesadaran spiritual yang dimiliki, umat Hindu tidak hanya memuja perlambang Siwa namun juga 
perlambang Buddha yang disthanakan di Pura Pusering Jagat Panca Tirta.  
2. Pemahaman tentang ajaran yang sama 
Penyatuan antara agama Hindu dan Buddha di Indonesia dilatar belakangi oleh beberapa 
ajaran yang sama antara 2 (dua) agama ardhi (agama bumi) ini, seperti Dharma, Karmaphala, 
Moksa dan Punarbhava. Kesamaan ajaran yang sama antara Hindu dan Buddha menjadi acuan 
dalam hidup beragama, sehingga dalam teori maupun praktik, agama Hindu dan Buddha selalu 
harmonis dan berdampingan satu sama lain. 
3. Adanya konsep cinta kasih 
Konsep cinta kasih dalam agama Hindu kemudian diwujudkan kedalam suatu paham 
bahwa seluruh makhluk hidup di dunia ini adalah bersaudara atau biasa dikenal oleh umat Hindu 
dengan istilah Vasudaiva Kutumbhakam. Ketika manusia menyakiti makhluk lain, maka hal ini 
sama artinya dengan menyakiti diri sendiri, karena sumber atman yang menghidupi badan kasar 
semua makhluk adalah sama yaitu berasal dari Brahman atau Sang Hyang Widhi Wasa (Tuhan 
Yang Maha Esa). Oleh karena seluruh makhluk adalah bersaudara, maka ketika seseorang 
mendapatkan kebahagiaan, makhluk yang lainpun juga berhak mendapatkan kebahagiaan yang 
sama. Konsep ini dikenal dalam agama Buddha dengan istilah Sabbe Satta Bhavantu Sukhitatta 
yang berarti semoga semua makhluk berbahagia. Istilah ini menyiratkan bahwa hendaknya 
manusia sebagai makhluk yang paling sempurna dibandingkan makhluk hidup lainnya selalu 
berdoa untuk kebahagiaan seluruh makhluk yang ada di dunia. Kedua konsep yang sama-sama 
menjunjung ajaran welas asih ini saling menjiwai satu sama lain dalam aliran Siwa-Buddha. 
 
2.1.2. Faktor Eksternal 
Selain faktor internal, toleransi antar umat Hindu dan Buddha yang terjadi di Pura 
Pusering Jagat Panca Tirta juga disebabkan oleh faktor eksternal atau faktor yang berasal dari 
luar diri pribadi umat Hindu dan Buddha yang beribadah di pura tersebut. Adapun yang 
tergolong kedalam faktor eksternal ialah sebagai berikut: 
1. Adanya perlambang Siwa dan Buddha yang disthanakan 
Palinggih Siwa dan palinggih Buddha yang disucikan dan disthanakan di Pura Pusering 
Jagat Panca Tirta menjadi daya tarik spiritual tersendiri bagi para umat Hindu dan Buddha yang 
datang untuk beribadah. Naluri seorang ciptaan untuk tunduk terhadap kekuatan yang ada di luar 
kemampuan dirinya membuat penganut suatu agama tertentu melakukan peribadatan untuk 
memuja Tuhan sebagai penciptanya. Umat Buddha yang meyakini akan kekuasaan sang Buddha 
sebagai kekuatan tertinggi yang diyakini dalam agama Buddha mendorongnya untuk melakukan 
pemujaan terhadap arca Buddha di Pura Pusering Jagat Panca Tirta. Adanya perlambang Siwa 
dan Buddha yang dijunjung di Pura Pusering Jagat Panca Tirta menjadi kekuatan spiritual 
tersendiri yang menarik para umat Hindu dan umat Buddha dari berbagai daerah di Bali dan di 
Indonesia untuk melakukan pemujaan terhadap perlambang suci tersebut.  
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2. Sinkretisme Siwa-Buddha yang telah terjadi sejak jaman Majapahit 
Penyatuan agama Hindu dan Buddha di Indonesia sudah terjadi sejak Indonesia masih 
dalam masa kerajaan Majapahit. Peninggalan berupa fisik dari masa kerajaan yang besar ini tidak 
hanya berupa bangunan bernuansa Siwa (Hindu). Penyatuan 2 (dua) paham tersebut 
memperlihatkan bahwa kepercayaan dimana kenyataan tertinggi dalam paham Siwa (Hindu) 
maupun Buddha tidaklah berbeda. Penyatuan kedua agama yang terjadi sejak dulu ini, kemudian 
turun menurun dan berlangsung hingga saat ini di Indonesia, khususnya di Bali. Atas sinkretisme 
yang telah terjadi, umat Hindu dan Buddha tetap hidup rukun dan damai karena toleransi yang 
diwujudkan. 
3. Negara Indonesia adalah negara Pancasilais 
Ditinjau dari sila pertama yaitu ketuhanan yang maha esa, seluruh warga negara 
Indonesia memiliki hak untuk menganut kepercayaan yang disahkan di Indonesia sesuai dengan 
yang dikehendakinya. Ini disebabkan karena ideologi yang dianut oleh negara Indonesia adalah 
ideologi pancasila bukan ideologi suatu agama tertentu. Pemahaman tentang hal ini menjiwai 
toleransi yang terjadi antar umat Hindu dan Buddha di Pura Pusering Jagat Panca Tirta. 
 
2.2. Bentuk Toleransi antar Umat Hindu dan Buddha yang terjadi di Pura Pusering 
Jagat Panca Tirta Desa Pakraman Kembang Merta, Desa Candikuning, Kecamatan 
Baturiti, Kabupaten Tabanan 
Adanya penyatuan antara paham Siwa (Hindu) dan Buddha di Pura Pusering Jagat Panca 
Tirta yang diwujudkan dengan disucikannya keris perlambang Siwa dan arca perlambang 
Buddha yang dilinggihkan secara berdampingan menyebabkan munculnya toleransi antar umat 
Hindu dan Buddha, khususnya diantara umat yang beribadah di pura tersebut. Toleransi antar 
umat Hindu dan Buddha yang terjadi di Pura Pusering Jagat Panca Tirta tampak mencolok dalam 
pelaksanaan pemujaan. 
1.  Ngayah dalam pelaksanaan ritual 
Pada saat pelaksanaan ritual di Pura Pusering Jagat Panca Tirta, tidak hanya umat Hindu 
yang ngaturang ayah, namun umat Buddha yang nangkil ke pura tersebut juga ikut ngayah 
bersama-sama dengan umat Hindu yang lain. Umat Hindu dan Buddha saling bahu-membahu 
untuk ngayah di pura tersebut, baik pada saat piodalan maupun pada hari-hari biasa. Namun 
partisipasi umat Buddha untuk ngayah di Pura Pusering Jagat Panca Tirta lebih terlihat jelas pada 
saat hari piodalan karena secara umum, umat Buddha datang ke Pura Pusering Jagat Panca Tirta 
untuk bersembahyang adalah pada saat hari piodalan. 
 
2.  Menyatu dalam persembahyangan 
Umat Buddha menyesuaikan diri dengan umat Hindu yang ada di Pura Pusering Jagat 
Panca Tirta tanpa melenyapkan prinsip-prinsipnya yang mendasar sebagai umat Buddha. Dalam 
sikap yang diambil ketika sembahyang tersebut, umat Buddha menggunakan mantra yang ia 
yakini dalam agamanya untuk bersembahyang. Keseluruhan proses ritual dilakukan penuh 
kesungguhan tanpa tampak adanya perbedaan yang berarti diantara umat Hindu dan Buddha. 
Sikap saling menerima dan saling menghormati antar umat Hindu dan umat Buddha yang terjadi 
di pura tersebut membuat suasana spiritual yang ditimbulkan semakin terasa kuat. 
3.  Umat Buddha bersembahyang dengan mengenakan pakaian adat sembahyang umat Hindu 
Bali 
Diantara bentuk-bentuk toleransi yang terjadi di Pura Pusering Jagat Panca Tirta, yang 
paling membuat perbedaan antara umat Hindu dan Buddha tidak terlihat sama sekali di pura 
tersebut ialah jika ditinjau dari segi pakaian yang dikenakan ketika bersembahyang. Karena yang 
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menjadi objek adalah pura, maka umat Buddha yang bersembahyang disana menunjukkan 
toleransinya terhadap umat Hindu dengan mengenakan pakaian sembahyang seperti layaknya 
umat Hindu Bali. Umat Buddha melakukan hal tersebut atas kesadarannya sendiri secara tulus 
iklas dan tanpa paksaan. Dengan mengenakan pakaian adat sembahyang Bali yang dilakukan 
oleh umat Hindu maupun Buddha, perbedaan diantara keduanya di Pura Pusering Jagat Panca 
Tirta semakin tidak terlihat. 
4.  Umat Hindu memuja palinggih Buddha, umat Buddha memuja palinggih Siwa 
Dalam pemujaan yang terjadi di Pura Pusering Jagat Panca Tirta, seluruh pemedek, baik 
yang merupakan umat Hindu maupun umat Buddha sama-sama memuja Siwa maupun Buddha, 
umat Hindu juga memuja Buddha, dan umat Buddha juga memuja Siwa. Pada saat 
persembahyangan, umat Hindu dan Buddha melakukan persembahyangan bersama-sama yang 
ditujukan kepada bhatara atau Dewa yang bersthana di palinggih Siwa, palinggih Padmasana 
dan palinggih Buddha. Setelah bersembahyang, banyak umat Hindu yang tidak hanya sungkem 
(bersujud) pada palinggih Siwa, namun juga sungkem pada palinggih Buddha dengan 
didampingi oleh pamangku yang memimpin ritual, dan sebaliknya beberapa umat Buddha yang 
merasakan getaran spiritual tertentu dalam dirinya juga tidak hanya bersujud pada palinggih 
Buddha saja, namun juga bersujud pada palinggih Siwa.  
 
2.3. Implikasi Toleransi antar Umat Beragama Hindu dan Buddha yang Terjadi di Pura 
Pusering Jagat Panca Tirta terhadap Umat Hindu yang Ada di Desa Pakraman 
Kembang Merta, Desa Candikuning, Kecamatan Baturiti, Kabupaten Tabanan 
Berkaitan dengan toleransi yang terjadi antar umat Hindu dan Buddha di Pura Pusering 
Jagat Panca Tirta, terdapat beberapa implikasi positif terhadap umat Hindu atau masyarakat yang 
ada di Desa Pakraman Kembang Merta, Desa Candikuning, Kecamatan Baturiti, Kabupaten 
Tabanan. Adapun implikasi yang dimaksud dapat dikelompokkan sebagai berikut: 
2.3.1. Aspek Sosial 
Adanya toleransi yang terjadi antar umat Hindu dan Buddha di Pura Pusering Jagat Panca 
Tirta, masyarakat baik secara langsung maupun tidak langsung dapat meningkatkan pemahaman 
tentang pluralisme. Penyatuan yang terjadi di Pura tersebut membuat masyarakat setempat 
mengerti tentang konsep sinkretisme Siwa-Buddha yang memang pada dasarnya tidak dapat 
dipisahkan. Pemahaman mendasar tentang eksistensi dua agama berbeda ini memicu pada 
tumbuhnya perilaku masyarakat Desa Pakraman Kembang Merta yang sesuai dengan ajaran 
agama Hindu. Konsep asah, asih, asuh semakin menjiwai kehidupan masyarakat setempat. 
Masyarakat Desa Pakraman Kembang Merta mampu menghargai perbedaan agama yang hidup 
di sekitarnya tanpa mengganggu otonomi agama masing-masing. Dengan terbuka menerima 
perbedaan, maka antar umat beragama mampu untuk saling menghargai, tidak saling berperilaku 
tercela satu sama lain, permasalahan kecil terkait agama dapat dicarikan solusinya dan tidak 
menimbulkan konflik yang besar, sehingga kerukunan antar umat beragama dapat semakin 
ditingkatkan, tidak hanya antar umat Hindu dan Buddha, namun juga antar umat Hindu dengan 
umat beragama yang lain yang ada di lingkungannya.  
 
2.3.2. Aspek Ekonomi 
Keberadaan umat Buddha yang beribadah di Pura Pusering Jagat Panca Tirta secara 
konkrit memberikan kontribusi terhadap Pura Pusering Jagat Panca Tirta yang sekaligus 
membantu pelaksanaan tanggung jawab masyarakat Desa Pakraman Kembang Merta terhadap 
pura Siwa-Buddha ini. Umat yang datang untuk bersembahyang ke Pura Pusering Jagat Panca 
Tirta mewujudkan rasa bhakti dan syukur atas apa yang telah dilimpahkan padanya melalui dana 
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punia, baik umat Hindu maupun umat Buddha. Dana punia yang diberikan pemedek ketika 
bersembahyang di Pura Pusering Jagat Panca Tirta dialokasikan langsung untuk pemenuhan 
perawatan pura. Dana punia yang terkumpul dari umat Buddha maupun umat Hindu dari 
berbagai daerah yang tangkil sangat membantu meringankan tanggung jawab masyarakat 
setempat terhadap Pura Pusering Jagat Panca Tirta secara ekonomi. Kewajiban masyarakat 
setempat akan keberadaan Pura Pusering Jagat Panca Tirta secara ekonomi tetap dilaksanakan 
namun diperingan dengan adanya dana punia yang berasal dari umat yang datang untuk 
bersembahyang, termasuk umat Buddha yang berasal dari segala daerah. 
 
2.3.3. Aspek Pendidikan 
Didasarkan pada mayoritas masyarakat Desa Pakraman Kembang Merta yang berprofesi 
sebagai petani, sebagian besar penduduk hanya memahami sampai pada konsep agama Hindu 
saja. Sehingga penduduk masih awam tentang konsep Siwa-Buddha yang sebenarnya tidak dapat 
terlepas dari pelaksanaan ritual Hindu yang ada di Bali. Adanya umat Buddha yang juga 
beribadah di Pura Pusering Jagat Panca Tirta dapat meningkatkan pemahaman serta 
menumbuhkan kesadaran masyarakat setempat mengenai hubungan agama Hindu dan Buddha 
yang telah terjadi sejak perkembangan awal agama Hindu dan Buddha di Indonesia. Banyaknya 
ajaran yang sama antara agama Hindu dan Buddha membuat kedua agama ini sering berkaitan 
dan menyatu dalam praktiknya. Sehingga hubungan antara umat Hindu dan Buddha semakin erat 
hingga saat ini. Dengan seringnya mengikuti ritual keagamaan secara bersama-sama antara umat 
Hindu dan Buddha di Pura Pusering Jagat Panca Tirta, maka pemahaman penduduk Desa 
Pakraman Kembang Merta mengenai penyatuan Siwa-Buddha semakin baik. 
 
III. SIMPULAN 
Pura Pusering Jagat Panca Tirta di Desa Pakraman Kembang Merta, Desa Candikuning, 
Kecamatan Baturiti, Kabupaten Tabanan merupakan Pura beraliran Siwa-Buddha, yang mana 
pemedeknya bukan hanya umat Hindu, namun juga umat beragama Buddha yang berasal dari 
berbagai daerah di Indonesia. Adanya toleransi antar umat Hindu dan Buddha yang terjadi di 
Pura beraliran Siwa-Buddha tersebut disebabkan oleh faktor internal dan faktor eksternal. Faktor 
internal merupakan faktor yang berasal dari dalam diri umat Hindu dan Buddha yang meliputi 
adanya kesadaran spiritual umat, adanya ajaran yang sama diantara agama Hindu dan Buddha, 
serta adanya konsep cinta kasih dalam ajaran agama Hindu dan Buddha. Sedangkan faktor 
eksternal penyebab adanya toleransi tersebut ialah meliputi adanya perlambang Siwa-Buddha 
yang disucikan di Pura tersebut, sinkretisme Siwa-Buddha yang telah ada sejak jaman Majapahit, 
serta ideologi Pancasila yang dianut di Indonesia. 
Bentuk-bentuk toleransi antar umat Hindu dan Buddha yang terjadi di Pura Pusering 
Jagat Panca Tirta ialah seperti Ngayah yang dilaksanakan bersama-sama oleh umat Hindu dan 
Buddha serta kondisi umat yang sangat menyatu dalam melakukan persembahyangan. Dalam 
melakukan persembahyangan, umat Buddha memakai pakaian adat sembahyang yang lazim 
dipakai oleh umat Hindu di Bali. Selain itu, dalam pemujaan umat Buddha tidak hanya memuja 
arca perlambang Buddha namun juga keris perlambang Siwa yang disthanakan, begitu pula 
sebaliknya, umat Hindu tidak hanya memuja Sang Hyang Siwa, namun juga memuja Sang 
Hyang Buddha. Implikasi toleransi antar umat Hindu dan Buddha yang terjadi di Pura Pusering 
Jagat Panca Tirta terhadap masyarakat di Desa Pakraman Kembang Merta dapat dikelompokkan 
menjadi 3, yakni aspek sosial, aspek ekonomi dan aspek pendidikan. Secara sosial, dengan 
adanya toleransi beragama yang terjadi, masyarakat Hindu setempat semakin rukun dengan umat 
beragama lain, baik yang ada di sekitar Desa Pakraman Kembang Merta maupun di daerah lain. 
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Secara ekonomi, toleransi yang terjadi dapat membawa keuntungan bagi masyarakat setempat 
karena punia yang berasal dari umat Buddha dapat membantu kewajiban masyarakat setempat 
terhadap perawatan pura secara material. Dalam aspek pendidikan, toleransi yang terjadi di Pura 
Pusering Jagat Panca Tirta secara tidak langsung dapat memberikan pemahaman bagi 
masyarakat setempat mengenai konsep Siwa-Buddha serta konsep toleransi antar umat 
beragama. 
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